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BARIT

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan
Sesual dengan sifat vang hakiki dan manusia dan kehidupsn duniz ini,

maka kebidopan manusia itu selalu mengalami pasang naik dan surut. Hal ini

disebabkan oleh sifatnya wang tidsk kekal dan abadi Artinya manusia itu

disamping mengalamy suka, Udak jarang juga harus mengalami duka dan

kemalangan vang silib berpant datangnya. Adz kalanya ootung, telapr tdak

jarang jups mengalami kerugan
Keruman ataw kemalangan tersebutl kadung sudsh dapat diperhitungkan
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lehih dahulye dan ada kalanya tidak dapat diperhitungkan lebih dahulo sama sekali
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(Meh karepa itu dapat dikatakan bahwe manusia dalam  hidupnya seialu
|
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mengalami berbagal kemungkinan, baik yang positif maupun kemungkinan vang

LI'H

negatif alaw vang merugikan, Sehingga ia selale dalam kekhawativan menghedapi
|

settap kemungkinan vang bakal terjadi mengenai dirinya atau harta bendanya.

Rasa khawsatir ita timbul karena pada dasarnya semua bencana dan bahaya

iu selalu menimbulkan berbagal kerugian, baik kerugian yang bersilal materl
maupun immateril.' Dengan perkataan lain dapat dikatakan bahwa manusia vang

menghadapt kemungkinar akan kehilangan miliknya karens berbagsi schab vang

] .
merupakan nstko,”

Dijoko Prakeso dan § Ketut Murtika, 1991, Sukum Asuronsrs indonesia, Penerbic Rineka Cipia,

Ja.‘.ca_nnm hlre. 34
© & Fejeki Hartono, 1992, Mukbwm Aseravisi dan Perpsahaan Aswranss, Penerbit Sinar

Ciratika, Takana, hlm. 12



Dalam asuransi. risiko dapat memberikan syaty sambaran untuek waki
yang akan datang dengan lebuh dulu memberikan ramalan terbiadap suatu prospek,
dimana risiko diartikan sehagai sustu ketidak pastian mengenai suaty kerugian
dimana gambaran masa mendatany merupakan suatu hal yang sangat penting hagi
penanganan risike, terutama sekali bagi tata kea asuransi,

Jadi misiko it merupakan sesuatu vang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia [ samping ity tidak ads seorangpun yang dapal bebas dari
suatu risiko, Meskipun demikian, sudah barang tentu seseorang atay beberaps
arang lebth erbuka atas kemungkinan terhadap saty ataw beberspa jenis risiko
dibandingkan dari satu atau beberaps orang lain,

Hal ini dapat disebabkan antara lain karena Jemis pekeraan yang tidak
samaz, kondisi fisik, keadaan geografis, dan berbagal slasan lain yang sangat
bervanasi, Sehirgga denpan demikian dapat pula disebut bahwa risiko akan ada,
apablla keadsan masa depan sama sekali tidak dapat diketahul dengan pastr, vang
masih digantungkan pada fakror-fakior tedi.

Ketidakpastian merupakan peristiva vang sifatnva acak,  Peristiwg-
peristiwa sepertt kebakaran, banjir, kemacetan laly lintas, perampokan dan
pencurian, kemarau panjang dan lain-lain, ada yang secara langsung atan pun
ndak  langsung  berpenparul terhadap  aktivitas-aktivitas  kehidupan, Bap
perusahbasn, peristiwa-peristiva semacam o dapat menciptakan biaya-ivaya yang
mau tidak mau harus ditanggulangi. Dalam bukunya, Mauled Moeljono dan

Wirzon menuliskan hahwa uniuk menghadap! peristiva semacam i, pihak

I



perusghaan  harus  menetapkan  keputusan-keputusan MENgEendl  cara
penangeulangan dar risiko tersebut,”

Meskipun manusia itu selalu mengalami risiko, tetapi dengan akal budinya
1z juga akan berusaha untuk mengatasi dan mencari cara menanpeufangi semua
macam risiko yang dihadapinya. Oleh kareng itu manusia meneari jalan dan upava
bagaimana caranya agar risiko vang seharusnva ia langeung sendirl ity dapat
dikurangi dan dibagi kepada pihak lain vang bersedia ikut menangaung risiko
tersebul

Upaya untuk mengalihkan rsikonya sendisi ini falah dengan Jalan
mengadakan perpanjian pelimpahan risiko dengan pihak lain. Perjanjian semacam
itu cisebut sebagai perjanjian asuransi atau pertangeungan,

Pibak perusahaan pun tentunya menyaderi risiko yang harus dihadapi
terhadap usahanya dan juga terbadap aset perusahaan Maka PT.Gunung Madu
Plantations {selanjutnya discbut dengan PT. GMP) berupaya mencer jalan untuk
mengurzngl nistko vang disadan harus dibadapt dimase yang belom diketahui
datangnya, terutama terhadap mesin-mesin yang digunakan untuk penunjang
pertanian yaitu perkebupan tebu vang tentu sgja juga memegang arti penting
dalam lancarnya aktivitas perusshaan selain aset-aset perusahaan lainnya,

Dalam mengelola perkebunan tebu yang luasnya berhekiar-hektar tersebut,
untuk lebih praktisnya pihak perusahaan menggunakan mesin-mesin perianian
untuk mempermudsh kerja para buruhnya dan Jebih mengefisienkan waktu

menyelesatkan pekerjaan diperkebunan tebu, tetapi disisi lain daerahnva vang

“auled Moeliono dan Wirzon, 1991, Ekonon Manaperial Aler Pengrmbilan Koo
Dalam Manayemen Bivis, Penerbit Kalam Muliz, Jzkarta, Blng, 249
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BALR I

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAITASAN

A, Gambaran Umom Tentang PT, GMP
1. Sejarzh Berdirinya dan Perkembangan T, GV P

Sehelum Perang Duma 17 (1930-1940), Indonesta (Jaws | merupakan salah
satu penghasil pula terbesar di dunia sekaligus <ebags pencelspor pula terbesar
kedua selelal kuba. Puncak produksi dicapar pada tahun 19371 gengan prodiks:
sebesar 3 ojuty ton, sekitar 2 juia ton diantaranyvy dickspor, Tingkat produkiivitas
meacapar [+.8 ton gula per hektzre dan produktivitzs tebu sebesar (30 ton per
eklare. Kemajuan yamg mengesankan ito dicapai anters lain karena adznva
ehknologe vang eiekufl dan juga karena kerasmva peraturan dan undang-undang
kotomial vany sangal menpeksploitast petani 1ebu

Setefah Parang Duniz 11 (1930-19700. pabrik-pabnik cula banvak vanp
mengaizmi kercsskas perat oakibar perang. danm vunvak veng tdsk  dapat
dioperasikan kembal, petant tebu juga teriantar Produktivitas dan produks) guls
terus merosot. Produktivitas tebu turun menpad: sekitar 80 — 20 ton per hektare,
Industri gula masth terkonsentras: di pulau Jawa, dan tanaman ebu masih
diusahakan di atas tanah-tapab sawah vang disewa oleh pabrik pula dari petan
Akibat dan situastin, Bndonesia meniadi negara pengimpor puls cojak tahun 1547

~arend produksi zula di dalam negent tidak dapst memenuhi konsumsi vang terus

mieningkat.



lmpor pula makin besar kurena makin meninghatnva  periumbuhan
shomomi nasional dan bertambahnva jumlah penduduk. lmpor pada awal tzhun
Tan mencapai 200.000 — 400,000 1on, sehinzea memerlubkan devisg vang cukup

gty
sesar. Pada kurun waktn vang sama tingkat produktivitas (jumlzh prodicksi per
atugn luss) terus menurun karens berbagai sebab wvang makin kompleks,
salaupun secara nasions] masih dijumpai kenaikan produksi secara total, hal ini
dsebabkan karena semakin luasnya pertanaman tebu dan bukan oleh karena
membmiknya tingkat produktivitas, Kesenjanpan antara neoduks dan konsums:
zula Qi dalam negen ferus membesar.

Pemerintah menyadari konschuensi dart stuast pergulaar seperti ini, dan
Tencanangkan pengembangan industri gula keluar Jawa untuk meningkatkan
croduks gula nasional. Karena keterbatasan dana, pemerintah mengundang prhak
swasta umiuk ikul melaksanakan pengembangan industri gula o,

PT. Gunung Madu Plantations {GMP) didirikan dafam tzhun 1975 uniuk
—emaweb ajakan pemicriman terseba, dan memilih provins Lampog bagpi
sengembangan industri gula vang dimaksud. GMP merupakan  perusahasn
catungan antara perusahaan swasta asing dan swasta nasional berstastus PMA,

=ng mayorias sahamnyva dimilik oleh Kuok [nvestment (Hong Kong) Lid. pada
=5un |976 mulai dilakukan pendirian pabrik di daeral Lampung din tahun 1975
= ahukenleh whing pename, anggal 24 september 1979 peresmian pabrik gula
=2 GMP dilakukan.

Sehagar investor di bidang usaha pertanian, para pemesang saham sapeal

wenyadan bahwa akan imenghadapi berbagan resiko seperti lambatnya 200 (et



BAR IV
PENLITUFP

A, Kesimpulan
. Rerdasarkan uraian-uraian pada bab-bab terdahuly, ditarik kesimpulan:

| Menangeapi kemungkinan yang sangat besar akan risiko pada asel-aset
perusahaanyva, pihak PT GMP berupaya untuk menangoulang nsiko tersebul
melalul suatu penargian pertangeungan dengan tojuan:

2 Memberiken rasa terjamin/perlindungan {Security).

b, Menaikken efisiensi dan kegiatan perusahaan.

¢ Secara praktis mampu mengurangl terjiadi atau timbulnya kerugian

d  Menjadi dasar pertimbangan bagi perusahaan dan mbak bank untuk
memberikan kredit pada perusahaan

¢ Sparn kehizszan di kalangan bisnds bahwa ukuran keberhasilan dan
keamanan dan seaty  industri besar  dilihat  dengan  adanyd
pertangoungdn alau asurans pada aset-aset perusahaannya.

2 Risiko dalam perangeungan diartikan sebagai suate kemungkinan unfuk
menghadapi ataw ditimpa kerugian, Sccara garis besar pthak PT. GMP mgm
menoalibkan segala risiko vang mungkin akan terjadi pada  eset-asel
perusahaannys, vang dapal meninbulkan kerugian bagi perusshaan. Mengenal
risikco-risiko apa saja vang dapai digiiitin pada pihak penanggung, tergantung
pada jenis pertsmpgungan aset perusshaan vang diikuti. Pihak perusahasn
vaitu PT GMP menvatakan bahwa semuz risiko vang ingin dialihkan pad.

pihek penanggung lelah sesual dengan ristko-risiko vang ditutup oleh masing-
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masing polis asuransi aset perusabasn tersehut,
Permasalahan yang ditemwi dalam upava PT. GMP melimdungi  aset
perusahaanva antara lain kurangnva tenaps drver vang mampu  urfuk
mengoperasikan unit-unit mesin pertanian terschut <erta cukup seringnya
pthak  perusshazn  kehilangan  komponen  alat-alar  berar pertaniannya
sedangkan kerugian berdasarkan peristiwa tersebut bukan langgung jawan dari
pihak penanggung, maka pihak perusshaan (PT. GMP) mengadakan suatu
pelatihan secara berkala puna mempearluas keterampilan mengoperasikan unit-
umt mesin periaman, Serta memperkelat penjagaan di 2arags MEsIn-mesih,
Saran-saran

Disarankan apar pibak  perusabasn dalam hal ini PT. Gunung  Madu
Plantations (PT. GMP) membentuk manajemen risiko tersendir vang khusts
memperhitungkan/ mengevaluasi risiko-risiko yang mungkin terjadi bagr asef-
aset peruszhaan dan pengarch dard risiko-risiko tersehut bagi perusahaan.
Agar 'l GMP dalam rmembuat perjangisn perangrunEan wradap ascr-ase
peruszhaanva lebih memperhatikan bagan pengecuahan nisiko vang akan di
tanggung oleh pihak penangpung, dengan mempertimbangkan pula keadaan
geopratis, alam, sumber dava vang dimiliki dan fakior-faktor lain vang dapat
memicy suaty risiko bap aset-aset perusahaan vang dimiliki,

Agar PT. GMP febih meninghatkan pengamanannya, baik its dizren i,
perkebunan dan juga perumahan para karvawan untuk menghindar risiko-

risike baru vang scharusnva ndak perlu dipikul oleh pikak perusahazn SEpErl]

pencurian, pengrusakan dan lan-lain.
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